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Perlindungan Hukum Terhadap Anak Yang Melakukan Kejahatan
Dalam Persidangan Anak

Oleh
Sontan Merauke Sinaga *

Sunarmi "
Elvi Zahara Lubis

Abstrak

Kenakalan anak-anak yang dianggap wajar ternyata tidak jarang
menyebabkan anak-anak tersebut melakukan kejahatan (anak yang berkonflik
dengan hukum). Seringkali hak-hak anak yang melakukan kejahatan atau yang
berkonflik dengan hukum tersebut tidak dilindungi pada setiap tingkat
pemeriksaan mulai dari proses penyidikan hingga proses persidangan di
pengadilan. Belum lagi situasi lain yang harus dihadapi. Stigma dari
masyarakat sebagai penjahat, harus keluar dari sekolahnya dan diasingkan oleh
komunitas lingkungannya. Kondisi ini sangat berpengaruh terhadap
perkembangan anak dan masa depannya. Berdasarkan ini, rumusan masalah
dalam peneltian ini yakni bagaimanakah tata cara atau proses pengadilan
terhadap anak yang melakukan kejahatan dan perlindungan hukum terhadap
anak yang melakukan kejahatan dalam proses pengadilan anak ?

Dalam penelitian ini digunakan metode pendekatan yuridis normatif
dengan metode library research (penelitian kepustakaan) yaitu melalui studi
pustaka dengan melakukan penelitian terhadap berbagai sumber bacaan, yakni
buku-buku, pendapat sarjana dan juga bahan-bahan kuliah, surat kabar, artikel
dan lain-lain.

Dalam proses persidangan anak sama halnya dengan proses
persidangan biasa lainnya yaitu melalui tahap penyidikan, penuntutan dan
peradilan. Akan tetapi dalam perkara anak terdapat kekhususan-kekhususan
tertentu sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 3 tahun 1997
tentang Pengadilan Anak dan Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak. Seperti : adanya penyidik anak dan kerahasiaan hasil
penyidikan, dan Dalam pemeriksaan sidang anak nakal para pejabat pemeriksa
yaitu Hakim, Penuntut Umum dan Penasehat Hukum (khususnya advokat)
tidak mengenakan toga. Juga Panitera yang bertugas membantu Hakim tidak
mengenakan jas. Semua pakaian kebesaran tersebut tidak dipakai pejabat
pemeriksa, dimaksudkan agar dalam persidangan tidak memberikan kesan
menakutkan atau seram terhadap anak yang diperiksa. Selain itu agar dengan
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pakaian biasa dapat menjadikan persidangan berjalan lancar dan penuh
kekeluargaan.

Sebagai bentuk perlindungan hukum terhadap anak dalam proses
peradilan anak terhadap anak yang berkonflik dengan melalui penerapan
ketentuan khusus seperti adanya sidang khusus untuk anak, persyaratan bahwa
aparat penegak hukum dalam kasus anak harus mempunyai minat, perhatian,
dan dedikasi pada masalah anak, anak ditempatkan di Lembaga
Pemasyarakatan Anak, pemenuhan hak-hak anak yang berkonflik dengan
hukum dan lain-lain yang merupakan suatu bentuk perlindungan hukum
terhadap anak sebagai pelaku kejahatan.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas perlu diadakan sosialisasi hak-
hak anak kepada instansi pemerintah, aparat penegak hukum dan masyarakat
dalam upaya memberikan perlindungan hukum terhadap anak yang berkonflik
dengan hukum seperti mengadakan penyuluhan, pendidikan, pelatihan, dan
seminar-seminar mengenai perlindungan terhadap anak yang berkonflik
dengan hukum.

Kata Kunci: - Perlindungan Hukum
- Anak
- Persidangan Anak
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Law Protection on Criminal Children in the Court

Sontan Merauke Sinaga
Sunarmi
Elvi Zahara Lubis ™

Abstract

The delinquency of children considered to be natural is not in fact
infrequent to cause the children to commit the criminals (the legal conflict of
children). Often the children right committing the criminal or those who are
conflicting with law is not protected in each level of investigation ranging
from investigative process to court process. In addition, there is some related
situations to face. The stigma of people as crime, the must be chased out of the
school and isolated by local community. This condition is very influential on
development of children and their future. For the reason, the formulated
problem in this research is what is the procedure or court process on children
who commit the criminal, and what is the law protection on children who
commit the criminals in process of children court ?

This research used juridical and normative approaches by using library
research method, learning some materials or textbooks, the expert’s opinion
and also scientific materials, newspapers, articles, and so on.

The process of court for children is similar to ordinary procedure
ranging from phase of investigation, prosecution and court sessions. However,
there is some exception in children matter as outlined in the Law No. 3/1997
regarding the Children Court and the Law No. 23/2002 regarding Protection on
of Children. For example: there is investigator of children, confidentiality of
investigative result, and in process of investigation for criminal children of
officials the investigators should be Judge, General Prosecutor, and Advocate
without wearing the robe. And the assistant of Judge will not wear the coat. All
official robe will be not worn by investigators, it is intended that the fearful
expression can be avoided with children. In addition, the circumstances of law
session can be more familiar with children.

As law protection form on children in court process on children who
are conflicting with law, the requirements that the law enforcers in children
case must hold the good-faith, attention, and dedication on children problems,
the children should be placed in Socialization System of Children, the
fulfillment of children’s right who are conflict with law, and so on to be form
of law protection on children as offenders.
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Therefore, it is important to establish the socialization for children
program by government, law enforcers and community as an attempt to
enforce the law protection on children who are conflicting with law, including
through extension, education, training, and seminaries regarding the protection
on children who are conflicting with the law.

Keywords : Law protection,

Children
Law procedure for children.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Anak mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara, karena kedudukannya sebagai calon generasi
penerus. Oleh karena itu anak mempunyai potensi untuk berperan secara aktif
menjaga kelestarian kehidupan bangsa yang luhur, yang dasar-dasarnya telah
diletakkan generasi sebelumnya, guna menwujudkan tujuan pembentukan
suatu perintah yang melindungi bangsanya.' Sebagai pelaksana penerus cita-
cita bangsa, anak mempunyai kewajiban yang mulia dan tanggung jawab yang
berat demi terwujudnya tujuan nasional negara Republik Indonesia.

Dapatlah dibayangkan betapa besar tanggung jawab yang diharapkan
dari anak kemudian hari, sebagai warga negara yang sadar akan hak dan
kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Dengan
demikian kedudukannya yang penting, mutlak mendapat perlindungan secara
wajar agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik dan wajar. Oleh karena
‘tu, demi terwujudnya harapan-harapan generasi terdahulu yang juga harapan
‘uhur bangsa dan negara, maka segala usaha perlindungan terhadap anak harus
Silzksanakan untuk menjamin hak dan kewajibannya agar dapat tumbuh dan

serkembang menjadi anak yang cerdas dan sehat memiliki budi pekerti luhur,

Andi Hamzah, Bunga Rampai Hukum Pidana dan Hukum Acara Pidana, Ghalia
mlomesiz Jakarta, 1984, halaman 166.
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berbakti pada orang tua, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berkemampuan serta berkemauan meneruskan cita-cita luhur berdasarkan
Pancasila. Dengan perkembangan dan pertumbuhannya yang wajar tersebut,
maka dapat memberikan darma baktinya kepada nusa dan bangsa dikemudian
hari.

Anak merupakan aset bangsa, sebagai bagian dari generasi, anak
berperan sangat strategis sebagai suksesor suatu bangsa. Pesan strategis ini
disadari oleh masyarakat internasional untuk melahirkan sebuah konvensi yang
intinya menekankan posisi anak sebagai makhluk manusia yang harus
mendapatkan perlindungan atas hak-hak yang dimilikinya. Indonesia
merupakan salah satu dari 192 (seratus sembilan puluh dua) negara yang telah
meratifikasi Konvensi Hak Anak (Convention on The Rights of Children) pada
tahun 1990. Dengan meratifikasi konvensi, Indonesia memiliki kewajiban
untuk memenuhi hak-hak bagi semua anak tanpa kecuali. Salah satu hak anak
vang perlu mendapat perhatian dan perlindungan adalah hak-hak anak yang
yang melakukan kejahatan sechingga berkonflik dengan hukum dalam proses
peradilan anak.

Perkembangan dan perubahan sosial membawa akibat yang negatif
“mbulnya kenakalan anak-anak dan remaja yang perbuatannya dapat menjurus
pada suatu ancaman yang membahayakan kehidupan dan dedikasi generasi
muda sebagai penerus bangsa dan pembangunan nasional. Masalah kenakalan

anak dewasa ini tetap merupakan persoalan yang aktual hampir semua negara,
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